BAB 11
KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Vi Model Penelitian Terdahulu

Model penelitian terdahulu dilakukan oleh Lee (2013), dengan penelitian
yang berjudul “Explaining and Predicting Users’ Continuance Intention Toward
E-Learning: An Extention of the Expectation-Confirmation Model” dengan tujuan
penelitian untuk menganalisa seberapa besar pengaruh dari perceived usefulness,
perceived ease of use, attitude, dan confirmation terhadap continued intention.
Penelitian ini dilakukan di Taiwan dengan total 487 responden.

Gambar 2.1

Pengaruh dari Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude, dan
Confirmation terhadap Continued Intention
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Daschyar et al., (2017) melakukan penelitian mengenai “Factors
Influencing Purchase intention Towards Consumer-to-consumer E-commerce”
yang memiliki tujuan untuk menganalisa faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi variabel dependen Purchase intention pada bisnis C2C E-

commerce. Penelitian ini dilakukan di Indonesia, dengan menggunakan sebanyak
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1254 responden. 67% adalah wanita dan 52,75% berumur dibawah 20 tahun

dengan kebanyakan dari 60,58% adalah murid SMA, 38.92% melakukan

pembelian barang online setidaknya sekali dalam sebulan.

Gambar 2.2

Faktor yang Mempengaruhi Purchase intention terhadap C2C E-commerce
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Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Hsu et al., (2012) yang

berjudul “The Effects of Blogger Recommendation on Customers’ Online

Shopping Intention” yang bertujuan untuk meneliti pengaruh hubungan antara

trust, perceived usefulness, attitude, terharap recommendation intention pada efek

dari blogger terhadap belanja online di China.

Gambar 2.3

Pengaruh Hubungan antara Trust, Perceived Usefulness, Attitude, terhadap
Recommendation Intention
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Fang et al., (2014) melakukan penelitian yang diberi judul “Trust,
Satisfaction, and Online Repurchase Intention: The Moderating Role of Perceived
Effectiveness of E-Commerce” yang memiliki tujuan menganalisa pengaruh
faktor-faktor dari perceived effectiveness, trust, reputation, dan satisfaction,
terhadap repurchase intention. Penelitian ini dilakukan di Hongkong, total sampel
695 responden.

Gambar 2.4

Pengaruh dari Perceived Effectiveness, Trust, Reputation, dan Satisfaction,
terhadap Repurchase Intention
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Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Wang (2013), penelitian
yang berjudul “Modeling Corporate Social Performance and Job Pursuit
Intention” yang menganalisa pengaruh dari system (perceived ease of use dan
perceived usefulness), reputation, gender, dan ethical terhadap recommendation
intention. Jumlah kuisioner yang digunakan adalah sebanyak 606 kuisioner,

penelitian ini dilakukan di Taiwan.
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Gambar 2.5

Pengaruh dari System, Reputation, Gender, dan Ethical terhadap Recommendation
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Liat dan Wuan (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Factors
Influencing Consumer Online Purchase intention: A Study among University
Students in Malaysia” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor apa sajakah yang mendorong keinginan berbelanja online pada mahasiswa.
Penelitian ini memiliki variabel ease of use, enjoyment, usefulness, subject norm,

dan trust, yang berpengaruh terhadap online purchase intention.

Gambar 2.6
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Online Purchase intention Mahasiswa di
Malaysia
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Sumber: Liat dan Wuan., (2014)
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Liang et al., (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Role of Social
Support and Relationship Quality to the Social Commerce” dimana judul ini
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi continuance intention.
Variabel yang digunakan yaitu social component, trust, usefulness, ease of use,
dan gender, yang mempengaruhi continuance intention. Untuk kedepannya
peneliti berharap dapat melakukan penelitian yang lebih dalam akan variabel
perceived usefulness dan perceived ease of use. Penelitian ini menggunakan 463
sampel kuisioner, dan penelitian ini dilakukan di Taiwan.

Gambar 2.7

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Continuance Intention
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zahari et al., (2013) yang
berjudul “Factors that Drive Young Consumer Online Purchase Intention in
Social Media Sites”, penelitian ini menggunakan sampel dari usia 20-22 tahun.
Variabel yang digunakan dipenelitian ini adalah trust, perceived usefulness,
perceived security, enjoyment, dan ease of use yang kemudian mempengaruhi

online purchase intention pada media sosial.
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Gambar 2.8

Pengaruh dari Trust, Perceived Usefulness, Perceived Security, Enjoyment, dan
Perceived ease of use terhadap Online Purchase intention
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Corbitt et al., (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Trust and E-
commerce: a Study of Consumer Perceptions” tujuan dari penelitian ini adalah
meneliti apakah faktor yang mempengaruhi consumer perceptions pada e-
commerce. Penelitian ini dilakukan di New Zealand.

Gambar 2.9
Faktor-faktor yang mempengaruhi Consumer Perceptions
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Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Tanadi et al., (2015) yang
berjudul “The Impact of Perceived Risks and Perceived Benefit to Improve an
Online Intention Among Generation-Y in Malaysia” tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengukur seberapa besar tingkat resiko dan tingkat keuntungan
yang didapatkan oleh Generasi-Y di Malaysia terhadap pembelian online.
Penelitian ini menggunakan total 200 kuisioner yang disebarkan di Malaysia.

Gambar 2.10

Faktor-faktor yang mempengaruhi Online Purchase intention pada Generation-Y
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Chhikara dan Ankit (2015) melakukan penelitian yang berjudul
“Information quality — Crucial Aspect of E-commerce” dimana penelitian ini
mengukur seberapa besar pengaruh dari information quality pada purchase
intention dalam aspek e-commerce. Penelitian ini menggunakan sampel 140

responden, penelitian ini dilakukan di India.
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Gambar 2.11

Pengaruh Information quality dan Aspek lainnya terhadap Purchase Intention
pada E-Commerce
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Chen et al., (2016) membuat penelitian yang berjudul “The Role of Users’
Continued Usage and Purchase Intention in a Social Commerce Environment”
penelitian ini bertujuan untuk melihat apa sajakah faktor yang mempengaruhi
terjadinya continued use intention dan purchase intention pada social commerce.

Penelitian ini dilakukan di Taiwan.

Gambar 2.12
Faktor-faktor yang mempengaruhi Continued Use Intention dan Purchase
Intention
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Soleimani (2013) melakukan penelitian yang berujudul “Factors Affecting
Social Commerce and Exploring the Mediating Role of Purchase Decision” tujuan
pada penelitian ini adalah menganalisa pengaruh dari information quality,
transaction safety, informational support, emotional support, dan social commerce
component terhadap social commerce purchase decision melalui mediasi
perceived risk. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 214 responden,
penelitian ini dilakukan di Iran.

Gambar 2.13

Faktor-faktor yang mempengaruhi Purchase intention pada S-commerce
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Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Hepola et al., (2016),
dengan judul penelitian “Consumer Engagement and Behavioral Intention
Toward Continuous Use of Innovate Mobile Banking Applications — A Case Study
of Finland” dimana penelitian ini melakukan penelitian dengan tujuan mencari
faktor-faktor apa sajakah yang menentukan terjadi nya continuous usage
intention. Peneliti menggunakan sampel sebanyak 1516 responden, Penelitian ini

dilakukan di Finland.

Gambar 2.14
Faktor-faktor yang mempengaruhi Continuous Usage Intention
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Berezina et al., (2012) melakukan penelitian yang berjudul “The Impact of
Information Security Breach on Hotel Guest Perception of Service Quality,
Satisfaction, revisit intention, and word of mouth” pada penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor pengaruh dari tangibles, reliability, safety,
emphathy, satisfaction terhadap revisit intention dan word-of-mouth pada bidang

bisnis hotel. Penelitian ini dilakukan di Amerika.
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Gambar 2.15

Faktor-Faktor Pengaruh dari Tangibles, Reliability, Safety, Emphathy, Satisfaction
terhadap Revisit Intention dan Word-of-Mouth pada Bidang Bisnis Hotel

Tangibles
Reliability Revisit Intention
Safety
Word-of-Mouth
Empathy
Satisfaction

Sumber: Berezina et al., (2012)

Kim et al., (2012) meneliti penelitian yang berjudul “Effects of Various
Charactecristics of Social Commerce (S-Commerce) on Consumer’ Trust and
Trust Performance” tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari
reputation, size, information quality, trust, transaction safety, communication,
economic feasibility, dan word-of-mouth referrals terhadap purchase intention
dan recommendation intention melalui mediasi trust. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan sampel lebih dari 2000 responden, kuesioner pada penelitian ini
disebarkan secara online di beberapa negara yaitu seperti China, Jepang, Korea,

Amerika, dan Eropa.
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Gambar 2.16

Pengaruh dari Reputation, Size, Information Quality, Transaction Safety,
Communication, Economic Feasibility, dan Word-of-Mouth Referrals terhadap
Purchase Intention dan Recommendation Intention
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Sumber: Kim et al., (2012)

Selanjut Guo et al., (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Mobile e-
commerce Recommendation System Based on Multi-Source Information Fusion
for Sustainable e-Business” tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
hubungan dari location service, social platform, product information, consumer
information terhadap recommendation intention. Dalam penelitian ini e-commerce
mobile atau pun e-commerce applikasi di analisa dengan tujuan untuk
memberikan informasi faktor-faktor yang berpengaruh penting terhadap e-

Business. Penelitian ini dilakukan di China.
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Gambar 2.17

Pengaruh dari Location Service, Social Platform, Product Information, Consumer
Information terhadap Recommendation Intention
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2.2  Definisi Variabel Dependen
2.2.1 Consumer Participation

Pada penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah consumer
participation, dimana dalam consumer participation mengandung purchase
intention, recommending intention, dan continuance intention. Dikarenakan
consumer participation mencangkup 3 dari variabel tersebut. (Maia et al., 2017),
menurut Daschyar et al., (2017) purchase intention adalah untuk memiliki sesuatu
timbul dari konsumen merupakan dorongan dari beberapa faktor seperti keputusan
merek, keputusan kuantitas, keputusan kualitas, waktu, dan pembayaran. Pembeli
harus didorong untuk mencoba produk-produk dipasar agar memudahkan
terjadinya pembelian. Guo et al., (2017) menjelaskan recommending intention
adalah aktifitas online dimana konsumen bertukar informasi dan pengalaman

untuk membantu konsumen lain dalam melakukan kepetutusan pembelian. Maka
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dari itu pembeli online memiliki peranan penting.dalam melakukan promosi pada
produk atau pun layanan melalui recommending intention. Kebanyakan konsumen
lebih percaya terhadap informasi dari pembeli lain yang pernah membeli di
website ketimbang melalui iklan. Chen et al., (2017) mengatakan bahwa
continuance intention bersifat bervariasi tergantung pada tingkat ketahanannya
suatu produk. Penjelasan tersebut mengatakan bahwa bentuk spesifik dari niat
pembelian adalah niat pembelian ulang, yang mencerminkan harapan untuk

membeli ulang produk atau merek yang sama.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Reputation dengan Consumer Participation

Daschyar et al., (2017) mengatakan bahwa reputasi merupakan sebuah
bentuk skema atau pemahaman konsumen terhadap sebuah merek atas perusahaan
atau pun logo usaha tersebut, serta karakteristik pembuat produk tersebut. Jadi
reputasi juga merupakan baik atau buruknya sebuah nama perusahaan yang ada
dipikiran masyarakat maka akan timbul niat pembelian atau purchase intention.
Hasil penelitian ini berpengaruh positif dengan penelitian yang dilakukan oleh
Daschyar et al., (2017) dan Maia et al., (2017).

Wang (2013), menunjukan bawah reputation memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap recommendation intention, karena jika reputasi dari perusahaan
bagus, maka hal tersebut akan mendorong pembeli untuk merekomendasikan e-

commerce tersebut kepada kerabat dekatnya. Hasil penelitian ini berpengaruh
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positif dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang (2013), Maia et al., (2017),
dan Kim et al., (2012).

Pada jurnal Fang et al., (2014) menunjukan kalau reputation memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap continuance intention, peneliti juga
menjelaskan reputasi yang baik dapat menimbulkan kesetiaan pada konsumen,
sehingga mereka akan tetap menggunakan e-commerce tersebut dan menjadi
continuance intention. Hasil penelitian ini berpengaruh positif sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fang et al., (2014), Maia et al., (2017), dan Kim et
al., (2012).

2.3.2 Hubungan Trust dengan Consumer Participation

Menurut Daschyar et al., (2017) Trust atau keperceyaan merupakan
sebuah kunci yang diperlukan untuk memelihara suatu hubungan jangka panjang,
hal ini bisa diartikan untuk menjaga kepercayaan konsumen terhadap sebuah
merek. Sehingga hal ini dapat menimbulkan kenyamanan pada konsumen yang
akan berbelanja pada perusahaan tersebut maka akan terjadi purchase intention.
Hasil penelitian ini memiki pengaruh signifikan positif dengan penelitian yang
dilakukan oleh Daschyar et al., (2017), Kim et al., (2012), Maia et al., (2017),
Corbitt et al., (2013), Liat dan Wuan., (2014), dan Zahari et al., (2013).

Liang et al., (2012) menjelaskan bawah kepercayaan merupakan rasa
percaya diri seseorang akan suatu perusahaan atau individu, sehingga membuat
pihak berani menjalankan proses transaksi, pelayanan yang baik yang diterima
akan terus berlanjut hingga kedepannya dan tidak menimbulkan kegelisahan

konsumen sehingga konsumen pun tertarik untuk tetap menggunakan e-commerce
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ini atau continuance intention. Variabel ini berpengaruh positif dengan penelitian
yang dilakukan oleh Liang et al., (2012), Maia et al., (2017), dan Fang et al.,
(2014).

Kim et al., (2012) Kepercayaan juga faktor penting yang bisa mengatasi
kritis dan kesulitan dalam rekan bisnis dan juga dapat menjadi asset penting dalam
mengembangkan hubungan jangka panjang antar organisasi sehingga akan
memberikan keinginan merekomendasikan atau recommendation intention. Hasil
dari penelitian ini signifikan positif dengan penelitian yang dilakukan oleh Hsu et
al., (2012), Maia et al., (2017), dan Kim et al., (2012).

2.3.3 Hubungan Information Quality dengan Consumer Participation

Chhikara dan Ankit., (2015) menjelaskan bahwa seberapa besar informasi
tersajikan pada produk yang tertera, seberapa konsisten dapat memenuhi syarat
dan harapan semua orang yang membutuhkan informasi. Semakin akurat
informasi dengan produk yang dijual, semakin tinggi orang percaya pada
informasi yang disajikan maka akan terjadi purchase intention. Variabel ini
berpengaruh positif dengan penelitian yang dilakukan oleh Chhikara dan Ankit.,
(2015), Maia et al., (2017), dan Kim et al., (2012).

Menurut Guo et al., (2017) kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap
recommendation intention karena jika informasi yang berkualitas, lengkap, dan
tepat, akan memudahkan orang untuk memberikan rekomendasi kepada kerabat
dekatnya terhadap e-commerce tersebut. Hasil penelitian ini signifikan positif

dengan penelitian yang dilakukan oleh Guo et al., (2017) dan Maia et al., (2017).
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Kim et al., (2012) juga memberikan kaitan antara kualitas informasi
terhadap continuance intention sebagaimana bahwa kualitas informasi yang baik
akan memberikan kesan bahwa e-commerce ini cocok dan memberikan loyalitas
pada konsumennya. Hasil penelitian ini signifikan positif dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kim et al., (2012), Maia et al., (2017), dan Chen et al., (2017).
2.3.4 Hubungan Perceived Ease of Use dengan Consumer Participation

Liat dan Wuan., (2014) menyatakan bahwa perceived ease of use
merupakan suatu operasi dimana visitor dapat mengerti cara penggunaan website
e-commerce, makan dengan kemudahan akses website tersebut, akan membuat
para konsumen gampang mengerti fitur-fitur yang ada dan melakukan proses
pembelian atau purchase intention. Hasil penelitian ini signifikan positif dengan
penelitian yang dilakukan oleh Liat dan Wuan., (2014), Chen et al., (2017), Zahari
etal., (2013), Maia et al., (2017), dan Tanadi et al., (2015).

Sementara Wang (2013) menyatakan perceived ease of use adalah suatu
tingkatan kepercayaan seseorang bahwa e-commerce dapat dengan mudah
dimengerti. Intensitas pengunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem
juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaannya yang kemudian memberikan
dorongan akan melakukan rekomendasi pada e-commerce tertentu. Hasil
penelitian ini berpengaruh positf dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang
(2013) dan Maia et al., (2017).

Hepola et al., (2016) Fitur yang sering digunakan cenderung menunjukkan
bahwa fitur tersebut mudah untuk dipahami, lebih muda dioperasikan serta lebih

mudah untuk digunakan sehingga menimbulkan keinginan untuk terus berbelanja
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atau continuance intention. Hasil penelitian ini signifikan positif dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hepola et al., (2016), Maia et al., (2017), dan Lee
(2013).

2.3.5 Hubungan Social Commerce Component dengan Consumer
Participation

Soleimani (2013) menjelaskan bahwa social commerce components
merupakan hasil penilaian/review produk di internet, dimana menggunakan social
media sebagai rekomendasi terhadap produk yang telah mereka beli dan gunakan
dan mendorong terjadinya purchase intention. Hasil penelitian ini signifikan
positif dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleimani (2013) dan Maia et al.,
(2017).

Menurut Wang (2013) tidak hanya sosial media yang digunakan, ada pula
forum-forum yang biasa menjadi komunitas untuk mendapatkan informasi-
informasi seputar produk sehingga muncul recommendation intention berdasarkan
informasi yang didapat. Variabel ini berpengaruh positif dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wang (2013), akan tetapi variabel ini berpengaruh negatif pada
penelitian yang dilakukan oleh Guo et al., (2017) dan Maia et al., (2017).

Liang et al., (2012) menjelaskan bawah sosial merupakan peranan penting
dalam menentukan pembelian, karena dalam terus berbelanja jika mendapatkan
informasi dari berbagai sumber dalam menentukan keputusan. Sehingga itu
mempermudah konsumen, maka konsumen akan terus tetap berbelanja di tempat

yang sama atau continuance intention. Hasil penelitian ini signifikan positif
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Liang et al., (2012) dan Maia et al.,
(2017).
.2.3.6  Hubungan Product Delivery dengan Consumer Participation

Menurut Tanadi et al., (2015) product delivery adalah pengiriman barang,
ketepatan waktu dengan yang sudah tercantum pada e-commerce. Pada setiap
online shop yang yang ada menyediakan fasilitas product delivery yang lengkap
agar konsumen bisa milih yang mereka percayai, serta tidak adanya biaya
tambahan dapat membuat konsumen senang hal ini mendorong terjadinya
purchase intention. Variabel ini berpengaruh negatif dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tanadi et al., (2015). Variabel ini tergolong baru karena ini dibuat
oleh peneliti jurnal utama, dan pada penelitian jurnal utama, variabel product
delivery tidak memiliki pengaruh signifikan pada dependen consumer
participation dalam penelitian yang dilakukan oleh Maia et al., (2017).
2.3.7 Hubungan Transaction Safety dengan Consumer Participation

Zahari et al., (2013) menyatakan bahwa transaction safety merupakan
keamanan bagi pengguna s-commerce pada saat melakukan transaksi. Setiap e-
commerce maupun s-commerce harus memperhatikan keamanan transaksi mereka
demi kenyamanan konsumen sehingga terjadi purchase intention. Hasil penelitian
ini signifikan positif dengen penelitian yang dilakukan oleh Zahari et al., (2013),
Corbitt et al., (2013), Tanadi et al., (2015), Maia et al., (2017), dan Soleimani et
al., (2013). Sementara Berezina et al., (2012) menurut keamanan adalah faktor
penting dalam memikat konsumen. Karena dengan adanya sistem keamanan yang

yang baik maka konsumen akan tertarik untuk kembali menggunakan jasa
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(continuance intention) dan akan merekomendasikan kepada kerabatnya
(recommendation intention). Maka dari penelitian ini berpengaruh positif dengan
penelitian yang dilakukan oleh Berezina et al., (2012) dan Maia et al., (2017).
2.3.8 Hubungan Perceived Usefulness dengan Consumer Participation

Zahari et al., (2013) menyatakan bahwa perceived usefulness adalah
kegunaan dari website online shopping, berupa fitur-fitur website seperti
pencarian, retur, rekomendasi, kategori, dan lain-lain. Fitur-fitur tersebut
diharapkan dapat membantu pembeli mencari barang yang mereka inginkan
dengan mudah tanpa memakan waktu sehingga terjadi purchase intention. Hasil
penelitian ini signifikan positif dengen penelitian yang dilakukan oleh Zahari et
al.,, (2013), Maia et al., (2017), dan Liat dan Wuan., (2014). Sementara Lee
(2013) menjelaskan perceived usefulness adalah sebuah system yang dipercaya
olen orang dapat membantu mereka pada kegiatan sehari-harinya, terutama
mempermudah mereka dalam mencari barang di e-commerce. Dengan adanya
kemudahan maka konsumen akan terus menggunakan e-commerce tersebut atau
disebut juga dengan continuance intention. Variabel ini berpengaruh positif
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee (2013), Liang et al., (2012) dan Maia
et al.,, (2017). Hsu et al., (2012) mengatakan bahwa sistem membantu
mempermudah konsumen unutk mencari yang mereka inginkan, dengan begitu
akan mempersingkat pencarian sehingga jika konsumen ingin menyarakan barang
yang diinginkan kepada kerabatnya akan mudah. Hasil penelitian ini signifikan
positif dengan penelitian yang dilakukan oleh Hsu et al., (2012) dan Maia et al.,

(2017).

Andriko Sutejo, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Customer Participation pada C2C E-Commerce di Kota Batam,
UIB Repository©2018



2.4 Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya oleh Maia et
al., (2017) yang berjudul “Factors and Characteristics that Influence Consumer’
Participation in Social Commerce”. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini
merupakan variabel yang berasal dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Maia et al., (2017), variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reputation, trust, information quality, social commerce component, perceived ease
of use, transaction safety, perceived usefulness, dan product delivery sebagai
variabel independen, dan consumer participation sebagai variabel dependen,
dalam consumer participation terdapat purchase intention, recommendation
intention, dan continuance intention.

Gambar 2.18
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Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hi:  Terdapat pengaruh signifikan positif reputation terhadap consumer
participation.

H2:  Terdapat pengaruh signifikan positif information quality terhadap
consumer participation.

Hs:  Terdapat pengaruh signifikan positif trust terhadap consumer
participation.

H4:  Terdapat pengaruh signifikan positif social commerce component terhadap
consumer participation.

Hs:  Terdapat pengaruh signifikan posi perceived ease of use terhadap
consumer participation.

He:  Tidak terdapat pengaruh signifikan positif product delivery terhadap
consumer participation.

H7:  Terdapat pengaruh signifikan positif transaction safety terhadap consumer
participation.

Hs:  Terdapat pengaruh signifikan positif perceived usefulness terhadap

consumer participation.
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